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Abstrak  

Artikel atau tulisan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi Picture Health Warning 
dengan perilaki merokok di desa siti ambia. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Populasi penelitian ini sebanyak 1.918 orang dan sampel sebanyak 237 orang di desa siti ambia, peneliti 
menggunakan teknik non probability sampling yakni accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara persepsi picture health warning dengan perilaku 
merokok yang dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = - 0, 144 dengan p = 0,027 pada masyarakat di desa siti 
ambia, artinya hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan persepsi picture 
health warning dengan perilaku merokok diterima, begitu juga dengan nilai (R2) yang memiliki nilai 0,021 
hal ini setara dengan 2,1% artinya persepsi picture health warning berkontribusi sebesar 2,1% (rendah) 
pada masyarakat di desa siti ambia, maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang dimunculkan oleh 
persepsi picture health warning dalam mengurangi konsumsi tembakau di desa siti ambia. 

Kata Kunci: Persepsi; Perilaku Merokok; Masyarakat 
 

Abstract  
This article aims to determine the relationship between the perception of Picture Health Warning and men 
who smoke in the village of Siti Ambia. This research method uses quantitative methods. The population of 
this study was 1,918 people and a sample of 237 people in the village of Siti Ambia, the researchers used a 
non-probability sampling technique, namely accidental sampling. The results showed that there was a 
significant negative relationship between the perception of health warning images and smoking behavior 
seen from the coefficient value (Rxy) = - 0, 144 with p = 0.027 in the community in the village of Siti Ambia, 
meaning the hypothesis that there is a negative relationship and significant perception of health warning 
images with smoking behavior is accepted, as well as the value (R2) which has a value of 0.021 this is 
equivalent to 2.1% meaning that the perception of health warning images contributes 2.1% (low) to the 
community in the village of Siti Ambia, it can be said that the contribution raised by the perception of picture 
health warning in reducing smoking in the village of siti ambia. 
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PENDAHULUAN  
Perilaku merokok adalah aktivitas yang dilakukkan seseorang dalam merespons 

rangsangan dari luar yang dapat mempengaruhi seseorang untuk merokok dan dapat diamati 
secara langsung. Menurut Istiqomah merokok adalah membakar tembakau kemudian dihisap, 
baik menggunakan rokok maupun menggunakan pipa, prinsip perilaku merokok pada umumnya 
adalah memasukkan bahan yang berasal dari dedaunan (tembakau) yang mengandung zat 
tertentu (khusunya Nikotin) sebagai tindakan untuk memperoleh kenikmatan  (Istiqomah 2003).   

Picture Healh Warning adalah gambar dan tulisan tentang dampak bahaya dari merokok. 
Fungsi dari Picture Health Warning adalah untuk Menjaga/menjauhkan remaja dari dorongan 
untuk merokok dibawah umur, dan juga adanya bantuan dari ruang lingkup tempat tinggal dan 
juga pengaruh iklan yang dapat memberikan informasi tentang  rokok baik itu efek kesehatan atau 
terhadap suatu komunitas/masyarakat. (Josua, D., & Nursetiawati, S. 2019) 

Sugihartono (2007) menyebutkan persepsi yakni kemampuan seseorang untuk 
mengartikan stimulus, atau langkah manusia untuk mendefinisikan stimulus yang diterima oleh alat 
indera manusia. Persepsi memiliki sudut pandang dalam penginderaan yang mempersepsikan 
suatu hal  baik itu persepsi yang baik maupun persepsi negative. 

Apabila Individu mempunyai persepsi Positif tentang Picture Health Warning yang 
dicantumkan pada di bungkus rokok pasti mengetahui dampak yang diakibatkan jika merokok 
bagi kesehatan dan timbulnya rasa takut untuk mengonsumsi rokok tersebut sehingga intensitas 
merokok menurun. Sebaliknya jika individu memiliki respon Negative tidak menghiraukan 
adanya bahaya merokok, Maka pengguna akan mengalami berbagai penyakit yang dihasilkan oleh 
rokok tersebut, lalu intensitas merokok pada suatu tempat akan meningkat dan makin besar pula 
pengonsumsian setiap individu.  (Krebsforschungzentrum 2013) 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ade Isnaeni Umar (2017) mengenai „‟Hubungan 
Persepsi Gambar Peringatan Bahaya Efek Merokok Pada Kemasan Bungkus Rokok Dengan Perilaku 
Merokok Remaja di SMP „‟X‟‟ Kota Batu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa didapatkan 
persepsi positif sebanyak 203 respon sebesar (79,3%) dengan tingkat perilaku merokok sebanyak 
189 responden (73,8%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 27 signifikan 
antara persepsi gambar peringatan bahaya efek merokok pada kemasan bungkus rokok perilaku 
merokok. (Murniasih, F., & Seniati, A. 2019) 

Menurut (Martin and Pear 2015) di dalam buku Modifikasi Perilaku : Makna dan 
Penerapannya. terdapat tiga aspek perilaku merokok yang dapat diukur yaitu : 1). Durasi, Durasi 
merupakan suatu aspek yang mengacu pada seberapa lama waktu yang digunakan untuk melalukan 
suatu perilaku. aspek ini dapat digunakan  untuk mengetahui lamanya seseorang untuk 
menghabiskan satu batang rokok. 2) Frekuensi, Frekuensi merupakan suatu aspek untuk 
menghitung seberapa sering individu melakukan perilaku dalam suatu waktu. Aspek ini digunakan 
untuk mengetahui sejauh mana perilaku merokok pada seseorang sering terjadi. Pengukuran 
dilakukan dengan menghitung jumlah aktivitas merokok setiap hari.3).Intensitas, Intensitas 
merupakan suatu aspek yang digunakan untuk menghitung seberapa banyak daya yang dikeluarkan 
individu untuk melakukan perilaku. aspek ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa banyak 
seseorang menghisap rokok setiap harinya. 

Faktor-faktor perilaku merokok menurut Notoadmodjo (2010) : 1). Pengetahuan, 
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil pengtahuan seseorang terhadap objek 
melalui indra yang dimilikinya. Proses pengindraan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
dan persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang terhadap objek sangat dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan yang dimilikinya yang dibagi atas 6 tingkat yaitu tahu, memahami, aplikasi, 
analisis, sintesis dan evaluasi. 2). Sikap-Sikap sangat sederhana, yaitu “an individual’s attitude is 
syndrome of response consistency with regard to object”.Jadi dikatakan bahwa sikap itu suatu 
sindrom atau kumpulan gejala dalam merespons stimulus atau objek. Sehingga sikap itu melibatkan 
pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan. (Nafessa . 2017). 
3). Iklan Rokok, Menjadi media yang penting bagi remaja dalam memperoleh informasi seputar 
rokok. Menurut Taryono (2007) dalam penelitiannya menegaskan bahwa sekitar 52,6% remaja 
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mendapatkan informasi tentang rokok dari iklan terutama iklan di media elektronik. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mulai merokok adalah iklan. Sekitar tahun 1940, 
dunia periklanan mulai membangun citra yang gemerlap mengenai perokok. Perokok digambarkan 
sebagai seorang pahlawan, pilot yang gagah, tentara yang berani, dokter yang tampan, suster dan 
artis cantik melalui berbagai media iklan, karena hal tersebutlah yang membuat masyarakat 
memiliki persepsi bahwa merokok suatu hal yang membanggakan . Bahkan pada sekitar tahun 50-
60an, rokok mulai mengincar pasaran konsumen remaja terutama mahasiswa. Sebagai hasil dari 
kampanye besar-besaran dari rokok ini, maka semakin banyak pria, wanita, tua dan muda yang 
menjadi perokok. 4).Teman Sebaya, Berbagai fakta mengungkapkan bahwa semakin banyak 
remaja merokok maka semakin besar kemungkinan teman-temannya adalah perokok juga dan 
demikian sebaliknya. Teman sebaya memberi pengaruh yang sangat penting dalam pembentukan 
perilaku sepanjang usia remaja. Saat remaja mencari identitas diri mereka secara terpisah dari 
orang tua, mereka seringkali mencoba identitas-identitas baru, dengan turut berpartisipasi dalam 
perilaku teman sebaya yang berbeda dari dirinya (Mu‟tadin, 2002). Teman sebaya mempunyai arti 
yang sangat penting bagi remaja.Kebutuhan untuk diterima dan usaha untuk menghindari 
penolakan kelompok teman sebaya merupakan kebutuhan yang sangat penting (Komalasari dan 
Helmi, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh Marwati tahun 2009 mengenai perilaku merokok 
pada mahasiswa Fakultas Tehnik Universitas Hasanuddin menemukan ada hubungan yang kuat 
antara pengaruh teman sepergaulan dengan perilaku merokok mahasiswa itu sendiri. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 68,7% mereka yang tergolong kedalam perokok berat 
mempunyai teman sepergaulan yang mendukung untuk merokok. 5).Keluarga Faktor yang penting 
dalam memulai kebiasaan merokok adalah pengaruh orang tua. Data menunjukkan bahwa 
kemungkinan menjadi perokok akan jauh meningkat bila orang tuanya adalah perokok. Di Amerika 
Serikat, data menunjukkan bahwa remaja putri yang orang tuanya perokok itu lima kali lebih sering 
menjadi perokok pula bila dibandingkan dengan yang orang tuanya tidak merokok. (Istiana, I. 
2018). 

(Sugihartono 2007) mengemukakan bahwa persepsi merupakan kemampuan panca indera 
dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat 
sudut pandang dalam penginderaan yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang 
positif maupun persepsi negative yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau 
nyata. 

(Alex Sobur 2003) dalam buku Psikologi Umum, mengatakan aspek-aspek persepsi 
terdapat pada beberapa komponen, yakni sebagai berikut : 1). Komponen kognitif Komponen yan 
tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. 
Dari pengetahuan ini akan berbentuk suatu keyakinan tertentu tentang objek sikap 
tersebut.2).Komponen afektif  Komponen yang berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. 
Jadi sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistim nilai yang 
dimilikinya. Pada aspek ini berhubungan dengan aspek perasaan dan keadaan emosional individu 
terhadap objek tertentu serta segala sesuatu yang menyangkut evaluasi baik-buruk berdasarkan 
faktor emosional seseorang.  3). Komponen konatif : kesiapan seseorang untuk bertingkah laku 
yang berhungan dengan objek sikapnya. Komponen ini berhubungan erat dengan motif atau tujuan 
timbulnya suatu perilaku yang terjadi disekitar yang diwujudkan dalam sikap perilaku individu 
dalam kehidupan sehari-hari sesuai persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan tertentu. 
Menurut  (Thoha 2003) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seorang adalah sebagai berikut 
: 1). Faktor internal : perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka, keinginan atau 
harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan 
juga minat, dan motivasi. 2). Faktor eksternal : latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan pengulangan gerak, hal-hal 
baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek. (Murniasih, F., & Seniati, A. 2019) 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian sangat menentukan suatu penelitian karena menyangkut cara yang benar 
dalam pengumpulan data, analisa data, dan pengambilan kesimpulan hasil penelitian  (Hadi 2001). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. Penelitian korelasional 
bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan antara dua variabel atau lebih, 
yang merupakan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat  (Siregar 2013). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret tahun 2022 di aceh singkil dengan mengambil 
sampel di desa siti ambia , jenis penelitian ini adalah korelasional dengan menggunakan metode 
penelitian korelasi dan skala likert. Variable bebas yaitu perilaku merokok dan variable terikat 
adalah persepsi perilaku merokok. Populasi penelitian ini adalah 237 sampel yang diambil dari 
jumlah populasi yakni 1.918 yang penentuan sampelnya diambil dari table tingkat kesalahan 10% 
dan tingkat kepercayaan 90% dalam tabel keseluruhan populasi yang dikembangkan oleh Isacc 
dan Michael. Metode Pengambilan sampel adalah  non probability sampling yakni  Accidental 
sampling (sampel kebetulan). merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitui 
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Masyarakat di aceh singkil desa siti ambia mengonsumsi rokok adalah hal yang lazim 

dilakukan, merokok sudah menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi,saat beraktifitas, 
ataupun saat sedang berkumpul dengan orang lain.  di desa siti ambia perilaku merokok sudah di 
lakukan oleh remaja yang masih bersekolah sampai orang tua yang sudah lanjut usia. 

Masyarakat kebanyakan meyakini dampak baik dari merokok adalah mengurangi stress 
yang dihadapi, memunculkan perasaan tenang dan mempererat pergaulan antar kawan, dapat 
diterima dalam suatu perkumpulan. Dilihat dari aspek-aspek psikologis, mengonsumsi rokok 
dapat menimbulkan perasaan tenang, mengurangi stress, dan meringankan beban pikiran sejenak 
dengan masalah yang sedang dihadapi  (Kleinke and Meeker 2005). 

Maka pada tahun 2009 WHO (World Health Organization) mengeluarkan Picture Health 
Warning (PHW), yakni sebuah peringatan mengonsumsi rokok dalam bentuk grafis atau gambar 
yang dicantumkan pada setiap kemasan rokok apapun jenisnya. 

Picture Healh Warning adalah gambar peringatan  dan tulisan tentang   berbahayanya 
merokok. fungsi dari Picture Health Warning adalah untuk Melindungi/menjauhkan usia produktif 
dan remaja dari dorongan untuk merokok dibawah umur, dan juga adanya lingkungan dan 
pengaruh iklan untuk memberikan informasi tentang rokok, baik itu efek kesehatan atau terhadap 
suatu komunitas/masyarakat. 

Dilihat dari data uji coba skala Perilaku Merokok menunjukkan dari 36 aitem  terdapat  24 
aitem yang  valid  dengan skor Corrected item-total Correlation (Indeks daya beda) > 0,3; dan ada  
12 aitem yang gugur karena aitem yang gugur mempunyai skor  Corrected Item-Total Correlation 
(Indeks daya beda) > 0,3; berikut tabel distribusi aitem-aitem dari skala kecerdasan emosi setelah 
uji coba : 

Dilihat hasil analisis , maka diketahui bahwa Persepsi Picture Health Warning dan Perilaku 
Merokok pada masyarakat di desa siti ambia tersebut mengikuti sebaran normal yang berdistribusi 
sesuai dengan prinsip kurva normal. Sebagai kriterianya apabila p > 0,05 sebarannya dikatakan 
normal, sebaliknya dinyatakan apabila p < 0,05 sebarannya dikatakan tidak normal (Sujarweni, 
2014). 

Variabel Rerata SD K-S P Ket 

Persepsi Picture Health 
Warning 

158,16 21.898 0.168 0.000 Normal 

Perilaku merokok 83,23 13.899 0.078 0.004 Normal 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel bebas X (Persepsi Picture Health Warning) 
mempunyai hubungan yang linearitas dengan variabel terikat (Perilaku Merokok). Sebagai 
kriterianya, apabila p < 0.05 dinyatakan mempunyai derajat hubungan yang linear (Riadi, 2016). 
Hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Korelasi P Ket. 

X-Y 0.021 Liniear 

 
Diketahui bahwa ada hubungan negatif antara Persepsi Picture Health Warning terhadap 

Perilaku Merokok pada masyarakat di desa siti ambia kecamatan aceh singkil, bisa diperhatikan 
nilai koefisien (Rxy) = - 0.144 dengan p = 0.000 < 0.050, artinya ada hubungan negatif antara 
Perilaku Merokok dengan Persepsi Picture Health Warning dan ada hubungan negatif yang 
signifikan antara Persepsi Picture Healt Warning dengan Perilaku Merokok pada masyarakat  di 
desa siti ambia kecamatan aceh singkil yang dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = - 0,144 dengan p = 
0.000 < 0.050, artinya semakin baik Persepsi Picture Health Watrning maka semakin rendah 
Perilaku Merokok pada masyarakat di desa siti ambia kecamatan aceh singkil. 

Statistik 
Koefisien 

(Rxy) 

Koef. Det. 

(  R2  ) 
P BE% 

Pearson 

Correlation 
Sig Ket 

X-Y - 0.144 0.021 0.027 02,1% - 0,144 0.027 Sig 

 
Hasil analisi menggunakan metode analisis korelasional, bahwa ada hubungan Negatif yang 

signifikan antara Persepsi Picture Health Warning dengan Perilaku Merokok dilihat dari Koefisien 
(Rxy) yang memiliki nilai  0,144 dengan p atau signifikansinya 0,027 < 0,050, berarti ada hubungan  
antara Persepsi Picture Health Warning  dengan Perilaku Merokok, dan dapat dikatakan bahwa 
semakin baik Persepsi Picture Health Warning  pada masyarakat di desa siti ambia maka akan 
semakin rendah Perilaku merokok pada masyarakat di desa siti ambia , begitu juga dengan nilai 
koefisien determinan (R2) yang memiliki nilai 0.021 hal ini setara dengan 02,1%, artinya ada 
kontribusi yang dimiliki Persepsi Picture Health Warning terhadap Perilaku Merokok pada 
masyarakat di desa siti ambia kecamatan aceh singkil 

SIMPULAN  
Dalam penelitian ini Persepsi Picture Health Warning pada masyarakat di desa siti ambia 

tergolong tinggi, berdasarkan pada nilai rata-rata empirik yang diperoleh lebih besar dari nilai 
rata-rata hipotetik. Selanjutnya diketahui bahwa Perilaku Merokok pada Masyarakat di desa siti 
ambia tergolong tinggi juga, hal tersebut berdasarkan pada nilai rata-rata empirik yang diperoleh  
lebih besar dari nilai rata-rata hipotetik . Dilihat dari hasil analisis data menggunakan metode 
analisis korelasional, ada beberapa hal yang  dapat peneliti simpulkan bahwa dengan hasil analisis 
penelitian di desa siti ambia kecamatan aceh singkil, diketahui bahwa ada hubungan antara 
Persepsi Picture Health Warning dengan Perilaku Merokok pada masyarakat di desa siti ambia dan 
juga diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara Persepsi Picture Health 
Warning dengan Perilaku Merokok yang artinya hipotesis yang menyatakan bahwa adanya 
hubungan yang negatif dan signifikan antara Persepsi Picture Health warning dengan Perilaku 
Merokok diterima. 
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